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timesindonesia.co.id

Rabu, 28
September 2022

Kementerian PUPR
Tingkatkan Kualitas Jalan
Nasional di Maluku Utara,
Dukung Percepatan
Pembangunan Daerah

Pemerintah terus meningkatkan
konektivitas antar pusat pertumbuhan
ekonomi di berbagai daerah. Selain
pembangunan jalan tol, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) juga melakukan pembangunan dan
pemeliharaan jalan arteri nasional. Salah
satunya adalah pemeliharaan/preservasi
ruas jalan nasional di Pulau Halmahera
dan Pulau Ternate, Provinsi Maluku Utara.

https://www.timesindonesia.co.id/read/n
ews/430097/kementerian-pupr-ri-
tingkatkan-kualitas-jalan-nasional-di-
maluku-utara

https://independensi.com/2022/09/27/ke
menterian-pupr-tingkatkan-kualitas-jalan-
nasional-di-maluku-utara-dukung-
percepatan-pembangunan-daerah/

https://www.industry.co.id/read/113268/
kementerian-pupr-tingkatkan-kualitas-
jalan-nasional-di-maluku-utara-dukung-
percepatan-pembangunan-daerah

https://demokratis.co.id/kementerian-
pupr-tingkatkan-kualitas-jalan-nasional-di-
maluku-utara-dukung-percepatan-
pembangunan-daerah/

https://desanews.hallo.id/nasional/pr-
1244932846/kementerian-pupr-
tingkatkan-kualitas-jalan-nasional-di-
maluku-utara-dukung-percepatan-
pembangunan-daerah

https://rm.id/baca-berita/government-
action/142061/pupr-tingkatkan-kualitas-
jalan-nasional-maluku-utara

Bisnis.com

Rabu, 28
September 2022

Siapkan Infrastruktur
Gelaran F1H20 di Danau
Toba, Kementerian PUPR
Gelontorkan Rp30 miliar

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) bakal
menggelontorkan anggaran sebesar Rp30
miliar untuk menyiapkan infrastruktur
gelaran F1H20. Direktur Jenderal Cipta
Karya Kementerian PUPR Diana
Kusumastuti mengatakan proyek tersebut
akan dilakukan dengan kontrak jangka
panjang atau multi years contract 2022—-
2023.

https://ekonomi.bisnis.com/read/202209
27/45/1581966/siapkan-infrastruktur-
gelaran-f1h2o-di-danau-toba-
kementerian-pupr-gelontorkan-rp30-
miliar.

https://headtopics.com/id/siapkan-
infrastruktur-gelaran-f1h2o-di-danau-




toba-kementerian-pupr-gelontorkan-rp30-
miliar-30239457

https://finance.detik.com/infrastruktur/d-
6316058/ri-tuan-rumah-f1h2o-tapi-
ternyata-masih-ada-ganjalan-soal-lahan

medcom.id

Rabu, 28
September 2022

Gelontorkan Rp7,25
Miliar, Pemerintah Bangun
Homestay Mirip Hotel di
Morotai

4 Ruas Jalan Tol Baru Menunggu untuk
Diresmikan Bulan ini

Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) menargetkan
untuk dapat mengoperasikan ruas jalan
tol baru sepanjang 87 kilometer (KM)
pada bulan ini. Menjelang  Akhir
September 2022, masih terdapat 58,55
km jalan tol yang menanti untuk
diresmikan.

https://ekonomi.bisnis.com/read/202209
27/45/1581806/4-ruas-jalan-tol-baru-
menunggu-untuk-diresmikan-bulan-ini.




Sarhunta Morotai Tonjolkan Kearifan

Judul Lokal Tanggal 28 September 2022
Media Investor Daily, Halaman 12
Direktorat Jenderal Perumahan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
menonjolkan desain kearifan lokal dalam pembangunan 170 unit Sarana Hunian Pariwisata
Resume (Sarhunta) untuk usaha pondok wisata (homestay) di Pulau Morotai. Selain sarhunta, telah

diselesaikan pula pembangunan sarana usaha pariwisata lainnya guna mendukung Daerah
Pariwisata Super Prioritas (DPSP) di Pulau Morotai, Provinsi Maluku Utara.

Sarhunta Morotai
Tonjolkan
Kearifan Lokal

JAKARTA, ID - Direktorat Jenderal Perumahan Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menonjolkan
desain kearifan lokal dalam pembangunan 170 unit Sarana Hunian
Pariwisata (Sarhunta) untuk usaha pondok wisata (homestay) di
Pulau Morotai. Selain sarhunta, telah diselesaikan pula pemban-
gunan sarana usaha pariwisata lainnya guna mendukung Daerah
Pariwisata Super Prioritas (DPSP) di Pulau Morotai, Provinsi
Maluku Utara.

Anggaran yang disalurkan Kementerian PUPR untuk memban-
gun sarhunta tersebut senilai Rp 7,25 miliar sehingga mampu
mendorong minat wisatawan baik lokal maupun mancanegara
berwisata ke pulau tersebut.

“Kementerian PUPR telah menyelesaikan pembangunan
pondok homestay dan meningkatkan kualitas rumah masyarakat
di DPSP Pulau Morotai di Maluku Utara. Kami ingin potensi
pariwisata di Indonesia bisa menggeliat kembali pascapandemi
Covid-19 dan wisatawan bisa menikmati fasilitas penginapan vang
dikelola oleh masyarakat,” ujar Direktur Jenderal Perumahan
Kementerian PUPR, Iwan Suprijanto, dalam keterangannya, di
Jakarta, baru-baru ini.

Menurut Iwan, sarhunta yang dibangun oleh Direktorat Rumah
Swadaya Direktorat Jenderal Perumahan Kementerian PUPR
telah dilengkapi dengan fasilitas lengkap seperti yang ada di
hotel. Salah satu hal yang membedakannya adalah Kementerian
PUPR membangun dengan desain bangunan vang menonjolkan
perpaduan unsur lokal serta melibatkan masyarakat dalam pem-
bangunnya.

“Kami membangun homestay dengan melibatkan masyarakat
sebagai pengelola penginapan serta menonjolkan desain kearifan
lokal. Jadi wisatawan bisa menikmati keindahan wisata di Pulau
Morotai sekaligus berinteraksi langsung dengan masyarakat,”
tandasnya.

Pembangunan Sarana Hunian Pariwisata ini masuk dalam daftar
Proyek Strategis Nasional (PSN) sesuai Perpres Nomor 109
Tahun 2020 untuk meningkatkan kualitas rumah warga sekitar
kawasan pariwisata menjadi layak huni. Sarhunta ini dapat di-
manfaatkan untuk usaha pondok wisata atau homestay dan usaha
pariwisata lainnya, sehingga dapat mendorong perekonomian
masyarakat setempat.

Data Direktorat Jenderal Perumahan Kementerian PUPR,
pembangunan Sarhunta di DPSP Pulau Morotai terbagi menjadi
dua bantuan yaitu bantuan untuk usaha pariwisata seperti home-
stay dan cafe sebesar Rp 100 juta berjumlah 20 unit. Selain itu
bantuan untuk nonusaha pariwisata sebesar Rp 35 juta berjumlah
150 unit. Sebanyak 150 rumah tersebut tersebar di delapan desa

Pulau Morotai berada di tengah Samudera Pasifik. Pulau Moro-
tai dulunya merupakan salah satu basis militer pada Perang Dunia
II yang kini kaya akan barang peninggalan bersejarah. Di samping
wisata sejarah, Pulau Morotai juga dikenal dengan wisata bahari
dengan keindahan pantainya yang menarik untuk wisatawan lokal
maupun mancanegara untuk bersantai juga untuk berselancar
karena ombak yang tinggi. (imm)




